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ABSTRAK

Jhodi Saputra Simanjuntak (208150006). “Perancangan Oven Untuk
Pengeringan Briket Pada UMKM Rumah Briket”. Dibimbing oleh Bapak
Sirmas Munte, S.T. M.T.

UMKM Rumah Briket merupakan industri yang bergerak dalam pembuatan
briket menggunakan bahan baku tempurung kelapa dan kayu. Perusahaan
memiliki kendala dalam pengeringan briket yaitu masih menggunakan panas
matahari. Jika briket yang basah dikeringkan dan diangin-anginkan dengan
bantuan cahaya matahari bisa memakan waktu 48 jam, akibat dari lamanya proses
pengeringan tersebut kapasitas produksi menjadi terkendala dan tidak tercapainya
target produksi 100 kg perhari. Maka dari itu penulis melakukan perancangan
oven untuk pengeringan briket agar menghasilkan oven pengering briket yang
optimal pada UMKM Rumah Briket. Pengolahan data menggunakan metode Pahl
& Beitz dilakukan dengan empat tahap. Hasil penelitian menunjukkan oven yang
dirancang memiliki dimensi ukuran tinggi 155 cm, lebar 120 cm, dengan tungku
pembakaran yang berisi potongan pipa besi yang disusun secara vertical didalam
tungku dan dipanaskan menggunakan biomassa, blower digunakan untuk
mentransfer udara dari luar agar masuk kedalam oven dan melewati tungku
pemanas oven agar udara menjadi panas saat masuk ke dalam oven, sehingga
penggunaan oven ini mampu mengefisienkan waktu sebanyak 36 jam dengan
pengeringan briket yang hanya membutuhkan waktu 12 jam dari yang
sebelummnya 48 jam, Kapasitas produksi juga mendapat peningkatan dari yang
sebelumnya jumlah kapasitas produksi yang dicapai tidak menentu atau tidak
pernah mencapai target yang ditentukan yaitu 100 kg per hari akibat dari lamanya
proses pengeringan, dengan menggunakan oven pengering briket ini total briket
yang dapat dikeringkan dengan over ini berjumlah 100 kg dalam satu kali
pengeringan.

Kata Kunci: Briket; Pengeringan; Oven; Pahl & Beitz.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Briket arang yang terbuat dari kayu dan tempurung kelapa merupakan
salah bentuk energi terbarukan yang layak dikembangkan di Indonesia. Selain itu
harganya lebih murah dibandingkan dengan bahan bakar minyak dan gas. Briket
merupakan produk pengganti bahan bakar, yang dalam proses produksinya tidak
langsung dicetak dalam kondisi kering sehinggga memerlukan proses pengeringan.

Pengeringan merupakan usaha untuk menurunkan kadar air sampai batas
tertentu tujuannya agar briket tempurung kelapa dapat digunakan sebagai bahan
bakar. Kadar air merupakan parameter penting untuk menentukan kualitas
briket arang. Kadar air berpengaruh secara langsung terhadap parameter mutu briket
arang lainnya, antara lain nilai kalor dan keteguhan. Briket arang tempurung kelapa
mempunyai kadar air berkisar 2,59% — 9,31 %. Keseluruhan briket yang
dihasilkan telah sesuai dengan SNI dimana kadar air briket arang menurut SNI
(SNI 01-6235-2000) yaitu : maksimal 8%. Menjelaskan bahwa semakin tinggi
kadar air, semakin rendah nilai kalornya. Hal ini disebabkan karena panas yang
tersimpan dalam briket terlebih dahulu digunakanuntuk mengeluarkan air yang ada
sebelum kemudian menghasilkan panas yang dapat dipergunakan sebagai panas
pembakaran.

Pada UMKM Rumah Briket Kendala dalam pengeringan briket yaitu
masih menggunakan panas matahari diantaranya perubahan cuaca di Indonesia
saat ini bisa dikatakan tidak stabil. Jika briket yang basah dikeringkan dan
diangin-anginkan dengan bantuan cahaya matahari bisa memakan waktu 48 jam,

akibat dari lamanya proses pengeringan tersebut kapasitas produksi menjadi
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terkendala dan tidak tercapainya target produksi 100 kg perhari. Apabila musim
hujan atau cuaca mendung tidak menentu proses pengeringan bisa membutuhkan
waktu lebih dari tiga hari. Dengan adanya perubahan cuaca yang tidak menentu
ini dapat mengganggu aktivitas produksi sehingga tidak dapat mengoptimalkan
kapasitas produksi.

Tabel 1.1 Suhu Udara dan Hujan di Kota Medan Tahun 2023

Stasiun TAHUN BULAN Suhu ’C Jumlah
BMKG — - Hari
Minimum Rata- Maksimum Hujan
rata
2023 Januari 21 28,9 34,8 17
2023 Februari 17,9 28,5 34,7 18
2023 Maret 21,7 29,9 36,6 13
2023 April 20,4 29,8 35,6 17
2023 Mei 20,8 30,2 35,2 15
Balai Besar 2023 Juni 19,8 293 36 17
Meteorologi X
Klimatologi 2023 Juli 17,6 30,2 37 15
dan 2023 Agustus 21,2 29.4 36 23
Geofisika
Wilayah 1 2023 September 22,1 29,2 34,8 15
Medan 2023 Oktober 213 28,6 343 30
2023 Nopember 20,6 28,5 343 27
2023 Desember 21,2 274 334 23

Sumber Data: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara

Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa suhu udara rata-rata dikota medan
cenderung rendah dan jumlah hari hujan cenderung tinggi apalagi saat mendekati
akhir tahun. Salah satu cara untuk mengatasi kendala tersebut dibutuhkan alat

untuk mempercepat proses pengeringan briket arang tempurung kelapa.
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Gambar 1.1 Pengeringan Dengan Matahari

Dari latar belakang diatas peneliti ingin melakukan Perancangan Oven
Untuk Pengeringan Briket Pada UMKM Rumah Briket.
1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar Belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bagaimana membuat rancangan oven pengering briket pada UMKM Rumah
Briket untuk efisiensi waktu pengeringan briket dan untuk meningkatkan
kapasitas produksi?
1.3  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dalam penelitian ini alternative pemecahan masalah pada perancangan
oven pengering briket yang diusulkan dengan menggunakan metode Pahl
& Beitz.
2. Memberikan solusi untuk mempercepat proses pengeringan briket.

3. Penelitian ini tidak membahas persoalan biaya.
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1.4  Tujuan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang dan rumusan
masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengetahui rancangan oven pengering briket pada UMKM Rumah Briket
untuk efisiensi waktu pengeringan briket dan untuk meningkatkan kapasitas
produksi.
1.5  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan
menjadi pembelajaran dalam pengeringan briket menggunakan oven.
1. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman dan menambah
pengetahuan, serta sebagai pengaplikasian ilmu yang telah telah diperoleh
diperkuliahan dan meningkatkan wawasan serta pengetahuan dalam peneliti
terhadap kondisi nyata dalam suatu perusahaan.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan
menjadi pembelajaran dalam menerapkan pengeringan briket menggunakan
oven, dengan adanya penelitian ini perusahaan dapat memotong waktu

pengeringan yang awalnya menggunakan matahari menjadi oven.
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1.6  Sistematika Penulisan
Pada penulisan skripsi ini Sistematika dari penulisan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Berisi uraian tentang teori-teori yang berupa pengertian dan definisi
yang diambil dari kutipan buku maupun jurnal yang berkaitan dengan
penyusunan laporan skripsi serta beberapa literatur review yang
berhubungan dengan penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisi uraian tentang lokasi penelitian, sumber data dan jenis penelitian,
variabel penelitian, kerangka berpikir, definisi operasional, teknik
pengumpulan data, metode pengolahan data, dan metode penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi tentang data-data yang dikumpulkan selama
penelitian dan diolah menggunakan metode yang telah ditentukan, dan
hasil penelitian yang telah dilakukan pada saat pengolahan data untuk
selanjutnya dapat menghasilkan suatu kesimpulan dan saran.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertian Briket
Briket adalah bahan bakar padat dengan bentuk dan ukuran tertentu,
tersusun dari beberapa bahan butiran halus seperti serbuk kayu dan batok kelapa,
mengalami proses kompresi dengan gaya kompresi tertentu, briket merupakan
salah satu bahan bakar alternatif pengganti bahan bakar fosil. Briket mempunyai

sifat penyalaan yang baik dan dengan waktu pembakaran yang lama, tidak

mengeluarkan asap dan mempunyai panas yang tinggi (Zaenudin, 2023).

Gambar 2.1 Briket
2.1.1 Keuntungan Menggunakan Briket
Keuntungan penggunaan briket dibandingkan dengan arang kayu, yaitu
intensitas panasnya lebih besar, nyaman, bersih saat digunakan, bahan baku briket
melimpah, ramah lingkungan karena diolah tanpa menggunakan bahan kimia. dan
memerlukan ruang penyimpanan relatif lebih kecil dibandingkan arang kayu

(Sugiharto & Firdaus, 2021).
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2.2 Pengeringan
2.2.1 Pengertian Pengeringan

Pengeringan adalah proses menghilangkan air atau memisahkan sejumlah
kecil air dari bahan dengan menggunakan energi panas. Hasil dari proses
pengeringan adalah bahan kering yang kadar airnya sesuai dengan kadar air
kesetimbangan normal udara (atmosfer) atau nilai aktivitas air (aw) serta aman
dari kerusakan mikrobiologis, enzimatis, dan kimia (Lady Yunita Handoyo &
Pranoto, 2020).

Ada beberapa masalah yang seringkali ditemui dalam proses pengeringan.
Yang pertama adalah masalah yang berkaitan dengan mutu hasil pengeringan.
Operasi yang dijalani dalam pengeringan adalah operasi yang cukup rumit yang
meliputi perpindahan panas dan massa serta mungkin beberapa laju proses lain,
seperti perubahan fisik atau kimia dari produk, yang mana hal — hal tersebut dapat
saja menimbulkan perubahan mutu hasil. Perubahan fisik yang mungkin terjadi
antara lain adalah pengerutan dan penggumpalan. Selain perubahan fisik, dapat
pula terjadi perubahan kimia yang merubah aroma, warna, tekstur atau sifat
padatan lain yang dihasilkan. Kemudian masalah selanjutnya adalah yang
berkaitan dengan kondisi dan sifat dari bahan yang dikeringkan cukup bervariasi,
dan terkadang menuntut adanya modifikasi dari proses pengeringan tradisional
(dengan cara menjemur atau sekedar memanaskan) menjadi proses-proses
pengeringan dengan karakter dan kemampuan yang lebih spesifik dan dengan

kebutuhan masing-masing produk (Lady Yunita Handoyo & Pranoto, 2020).
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2.2.2 Tujuan Pengeringan
Tujuan dari proses pengeringan adalah mengurangi kandungan air di
dalam bahan, sehingga bahan tidak mudah rusak dan dapat disimpan dalam jangka
waktu yang lama. Pengurangan kadar air juga dapat menghentikan proses
enzimatik, yang dapat mencegah penurunan mutu atau kerusakan simplisia.
Kapang dan mikroba lainnya dapat berkembang jika ada air dalam sampel (Lady
Yunita Handoyo & Pranoto, 2020).
2.2.3 Jenis-jenis Pengeringan
Ada beberapa jenis-jenis pengeringan menurut (Biksono, 2022)
1. Sun Drying
Jenis pengeringan ini menggunakan sinar matahari, pengeringan ini
terbatas pada iklim panas dan kelembaban rendah serta pengeringan
lambat, pengeringan ini tidak cocok untuk produk dengan mutu tinggi.
2. Kiln Drying
Pengeringan jenis ini menggunakan udara panas, pemanas atau pembakar
gas pada bagian bawah dan udara panas dialirkan pada bagian atas tempat
produk dikeringkan.
3. Cabinet Drying
Pengeringan jenis ini terdiri dari ruang tertutup dengan alat pemanas, fan
untuk menghembuskan udara, dan biasanya digunakan untuk uji coba
produk sebelum peningkatan produksi.
4. Tunnel Drying
Pengeringan ini sama seperti cabinet drying tetapi bersifat kontinyu,

pengeringan ini bersifat cepat dan seragam tanpa menyebabkan kerusakan
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pada bahan yang dikeringkan, proses pengeringan dimasukkan ke dalam
baki dalam kereta yang bergerak.
5. Spray Drying

Pengeringan ini cocok untuk pembuatan produk bubuk, pengeringan ini

terjadi ketika dispersi cairan atau sluri dikeringakn oleh aliran udara panas

dan partikel yang telah kering dipisahkan kemudian dikumpulkan.

6. Pneumatic Drying

Merupakan metode pengeringan yang memisahkan bahan selama proses

pengeringan, bahan dikerinbkan dengan cara melewatkan ban berjalan

pada aliran udara panas dan selama proses pengeringan partiket yang

berukuran kecil akan cepat mengering dan terpisah terlebih dahulu.
23  Oven

2.3.1 Pengertian Oven

Oven adalah alat untuk memanaskan, memanggang dan mengeringkan.
Oven dapat digunakan sebagai pengering apabila dengan kombinasi pemanas
dengan humidity rendah dan sirkulasi udara yang cukup. Pengeringan
menggunakan oven lebih cepat dibandingkan denganpengeringan menggunakan
panas matahari. Akan tetapi, kecepatan pengeringan tergantung dari tebal bahan
yang dikeringkan. Penggunaan oven biasanya digunakan untuk skala kecil. Oven
yang paling umum digunakan yaitu elektrik oven yang dioperasikan pada tekanan
atmosfer. Oven yang kita gunakan adalah elektrik oven yaitu oven yang terdiri
dari beberapa fray didalamnya, serta memiliki sirkulasi udara didalamnya.
Kelebihan dari oven adalah dapat dipertahankan dan diatur suhunya. Suhu yang

digunakan untuk pengeringan antara 80-120°C, sehingga kandungan bahan yang
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dikeringkan tidak tergedradasi karena suhu yang naik turun. Apabila oven tidak
memiliki fan dan sirkulasi didalamnya maka pintu overn harus dibuka sedikit agar
ada sirkulasi udara didalam oven, sehingga karamelisasi tidak terjadi. Bahan yang
akan dikeringkan diletakkan pada tray-traynya, bila oven yang digunkan memiliki
sirkulasi, pintu oven harus ditutup agar suhu didalam tetap terjaga (Naim et al.,
2019).
2.3.2 Sejarah Perkembangan Oven

Menurut (Jasmandi, 2021) Dalam sejarah tertulis oven pertama kali di buat
pada tahun 1940 diperancis, oven merupakan peralatan dalam ruang thermal yang
terisolasi yang digunakan untuk pemanasan, pemanggangan dan pengeringan
suatu bahan yang biasanya berupa makanan dan lainnya. Berikut merupakan

perkembangan oven dari waktu ke waktu:

1. Pembakaran Kayu
Pembakaran kayu ditemukan oleh arsitek Perancis bernama Francois
Cuvilliés pada tahun 1735. Ruang-ruang api diciptakan yang berisi api
kayu, dan lubang-lubang dibangun ke bagian atas ruang-ruang ini.

2. Oven Kompor Besi
pada akhir 1700, seorang pria bernama Benjamin Thompson yang dikenal
juga sebagai Count Rumford menciptakan kompor besi cor yang dengan
kontrol suhu yang bisa disesuaikan. Namun, oven ini dinilai tidak efektif
karena terlalu besar untuk ukuran dapur rata-rata.

3. Oven Gas dan Listrik
Pada akhirnya, gas dan listrik membantu mengubah keadaan di abad ke-
19, Seiring berjalannya waktu, oven semakin berkembang. Bahkan saat ini

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 14/11/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/11/24



Jhodi Saputra Simanjuntak - Perancangan Oven untuk Pengeringan Briket pada....

11

sudah muncul oven gas otomatis yang menawarkan keunggulan yang lebih
baik dari oven gas manual sebelumnya.
2.3.3 Oven Pengering Briket

Oven pengering briket adalah alat yang digunakan untuk menurunkan
kadar air yang masih ada di dalam briket, juga meningkatkan kekerasan briket.
Baki yang berisi briket yang akan dikeringkan dimasukkan ke dalam oven. Proses
pengeringan menggunakan matahari, selama ini masih memerlukan waktu yang
cukup lama, lamanya tergantung dari lamanya pengeringan briket yang dilakukan
dengan energi matahari. Jika pengeringan briket dengan energi matahari biasanya
dilakukan dalam 3 hari, maka lamanya pengovenan selama 12 jam dan
berlangsung secara terus menerus (Purwadi et al., 2019).

2.4  Pengertian Perancangan

Perancangan adalah mendeskripsikan, merencanakan, dan mensketsa atau
menyusun beberapa komponen terpisah menjadi satu kesatuan fungsional yang
lengkap. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk merancang sistem adalah
dengan membuat diagram alir sistem. Diagram alir sistem adalah alat grafis yang
dapat digunakan untuk menunjukkan proses urutan sistem (Fariyanto & Ulum,
2021).

Perancangan mempunyai dua tujuan, yaitu untuk memenuhi kebutuhan
pengguna sistem, dan untuk memberikan gambaran yang jelas bagi pengguna
terkait sistem yang akan di buat.

2.4.1 Perancangan Alat
Perancangan alat adalah aktifitas membangun dan mendefinisikan solusi

untuk masalah yang tidak dapat dipecahkan sebelumnya. Perancangan alat dengan
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menggunakan ilmiah dan memastikan agar produknya sesuai dengan kebutuhan
pasar serta spesifikasi desain produk yang telah disepakati, namun tetap dapat
dipabrikasi dengan metode yang optimum (Yanuar ahmad & Hariri, 2021).

Perancangan alat juga merupakan upaya dalam meningkatkan produksi,
dan tentu akan menuntut pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan
perubahan terhadap mesin-mesin produksi yang dimiliki. Hal ini tentunya berlaku
bagi pengusaha yang sudah memiliki mesin produksi. Berbeda halnya dengan
pengusaha kecil (UMKM) yang pada umumnya masih banyak melakukan proses
produksi secara manual. Adalah tantangan bagi pengusaha kecil yang masih
memakai peralatan manual ini untuk mampu mengembangkan alat- alat
manualnya menjadi bentuk mesin produksi yang jelas lebih menguntungkan
dengan teknologi yang sederhana (Munte & Haniza, 2000).

2.4.2 Dasar Perancangan Industri

Desain elemen mesin merupakan bagian penting dari bidang desain
industri yang lebih besar dan lebih umum. Perancang dan insinyur menciptakan
perangkat atau sistem yang memenuhi persyaratan tertentu. Perangkat mekanis
biasanya mencakup komponen penggerak yang mengirimkan daya dan melakukan
pola khusus. Sistem mekanis terdiri dari beberapa perangkat mekanis. Oleh karena
itu, untuk merancang alat dan sistem mekanis, kita harus mampu merancang
elemen mesin individu yang membentuk sistem dan juga mampu menggabungkan
beberapa komponen dan perangkat menjadi suatu sistem yang harmonis dan kuat
sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen (Nur & Arsyad, 2018).

Perhatikan bidang berikut di mana produk mekanis dirancang dan diproduksi:
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1. Produk konsumen: peralatan rumah tangga (pembuka kaleng, pengolah
makanan, blender, penyedot debu, mesin cuci), mesin pemotong rumput,
gergaji mesin, pembuka pintu garasi, AC dan sebagainya.

2. Sistem manufaktur: konveyor material, derek, peralatan transfer, robot
industri, peralatan mesin, sistem perakitan otomatis, sistem pemrosesan
khusus, forklift, dan peralatan pengemasan.

3. Peralatan pertanian: traktor, pemanen (untuk jagung, gandum, tomat,
kapas dan buah-buahan), garu, pengemas rumput, bajak, garu cakram dan
alat penyiang.

4. Peralatan transportasi: truk dan bus dengan berbagai perangkat mekanis
seperti pengatur pintu dan jendela, mekanisme kipas kaca depan, sistem
kemudi, sistem pengereman dan kopling, transmisi, pengatur kursi dan
sistem lainnya, perlengkapan pesawat terbang termasuk roda pendaratan,
penggerak sayap dan kemudi, mekanisme sandaran kursi dan komponen
struktur pesawat lainnya.

5. Kapal: Derek untuk berlabuh, derek untuk penanganan muatan,
sambungan putar untuk antena radar, roda kemudi, poros dan roda gigi
penggerak serta sistem sensor dan kendali.

6. Sistem Luar Angkasa: Sistem satelit, kumparan dan stasiun luar angkasa,
sistem peluncuran, sistem mekanis lainnya seperti peralatan penyebaran
antena, palka, sistem dok, perangkat pengontrol getaran, perangkat
penahan kargo, perangkat penempatan instrumen, mesin dan sistem

propulsi.
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2.5  Material

Bahan yang digunakan dalam perancangan alat pengering briket ini adalah
besi berongga atau besi siku. Besi ini digunakan sebagai material utama pada
strukturnya. Spesifikasinya disesuaikan dengan kebutuhan mesin atau komponen
yang akan dibuat.

Baja tahan karat atau stainless steel merupakan baja paduan dengan
kandungan Ni dan Cr tinggi, dengan kandungan ini, bahan stainless steel
semacam ini la memiliki karakteristik tahan terhadap korosi dan suhu tinggi. Sifat
tahan korosi ini terdapat pada lapisan permukaan dan dapat melindungi baja
lingkungan korosif, bahan ini banyak digunakan di beberapa peralatan makanan
dan peralatan kesehatan.

Jenis besi lainnya yang sering kita jumpai adalah besi biasa digunakan
dalam konstruksi, seperti rangka bangunan atau pohon. Tentang pria itu
Komponen ini merupakan jenis besi yang sering digunakan seperti besi siku, besi
siku yaitu besi yang mempunyai bentuk penampang atau siku dengan sudut 90°.
Spesifikasi ukuran besi siku bermacam-macam sehingga Anda bisa

menyesuaikannya dengan kebutuhan persyaratan penggunaan.

Gambar 2.2 Besi Siku
Selain besi siku, besi hollow juga sering digunakan dalam pembuatan

atau peralatan lainnya. Besi hollow mempunyai penampang berbentuk persegi
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panjang atau persegi panjang. Ukuran dan ketebalan besi hollow pun berbeda-

beda sehingga bisa disesuaikan dengan persyaratan penggunaan.

Gambar 2.3 Besi Hollow

Plat galvalum merupakan baja lapis yang mengandung campuran logam
Aluminium dan Seng. Dengan karakteristiknya, lembaran galvalum sangat cocok
digunakan pada aplikasi outdoor seperti material atap, talang, pagar. dan
kebutuhan lainnya, termasuk bangunan besar.

Pelat galvalum dengan ketebalan 0,4 mm digunakan pada dinding
pengering Ketebalan GRC 0,4 mm. Plat galvanis dilapisi dengan plat seng sebagai
dinding pengering, lembaran logam galvanis bertindak sebagai penghalang termal
di pengering dan sebagai peredam panas di bagian luar dinding pengering.
Instalasi dinding pengering. Setelah pelat seng dan GRC dibengkokkan, maka
dimulailah pembengkokan yaitu pemasangan pengering dinding. Proses pertama
yang dilakukan adalah proses pengeboran pada rangka pengering dan GRC
berlapis seng piring. Setelah proses pengeboran selesai, dilanjutkan dengan proses
pemasangan menggunakan paku matang, rangka berlubang dipasang dengan

dilapisi GRC pelat seng dengan paku yang tajam (Yudhistya et al., 2024).

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 14/11/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/11/24



Jhodi Saputra Simanjuntak - Perancangan Oven untuk Pengeringan Briket pada....

16

Gambar 2.4 Plat Galvalum
2.5.1 Jenis Meterial

Dalam melakukan perancangan alat maupun mesin terdapat beberapa
material yang umum digunakan, berikut beberapa jenis material yang digunakan
dalam perancangan:

1. Logam

Logam adalah salah satu bahan yang paling umum digunakan dalam

produksi barang dan konstruksi. Bahan ini terdiri dari atom yang terikat

erat bersama, dan memiliki karakteristik yang kuat, tahan lama, dan dapat

dibentuk dengan mudabh.

Ada banyak jenis logam yang digunakan dalam produksi dan konstruksi.

Beberapa jenis logam yang paling umum digunakan antara lain:
a. Besi: Besi merupakan salah satu logam yang paling umum digunakan.
Besi digunakan dalam produksi baja, pipa, dan alat-alat rumah tangga

seperti panci dan wajan.
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b. Tembaga: Tembaga merupakan logam yang sangat baik dalam
menghantarkan listrik dan panas. Logam ini digunakan dalam kabel listrik
dan pipa air.

c. Aluminium: Aluminium adalah logam yang ringan dan tahan karat. Logam
ini digunakan dalam produksi kendaraan, kemasan makanan, dan
konstruksi bangunan.

2. Kayu
Menurut (Budiastomo & Sylvia, 2020) Kayu adalah bagian batang atau
dahan dan ranting tumbuhan yang mengeras dan mengalami lignifikasi
(wooding). Kayu dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, mulai dari
dapur, hingga pembuatan furniture seperti meja, kursi, bahan bangunan,
pintu, jendela, struktur atap, bahan kertas dan masih banyak lagi. Kayu
termasuk material yang umum digunakan oleh manusia untuk segala
kebutuhannya.. Kayu diklasifikasikan sebagai sumber daya alam
terbarukan. Pengelolaan Hutan harus menjadi sumber utama kayu evaluasi
secara hati-hati untuk memastikan hal ini tidak terjadi Kelangkaan kayu
berdampak pada harga kayu menjadi mahal.

3. Plastik
Plastik merupakan salah satu polimer yang mempunyai sifat unik dan luar
biasa. Polimer adalah bahan yang terdiri dari unit molekul yang disebut
monomer. Jika monomernya sama maka disebut homopolimer, jika
monomernya berbeda maka disebut kopolimer. Agar barang plastik
mempunyai sifat yang diinginkan, selain bahan baku utama, diperlukan

juga bahan tambahan atau bahan tambahan dalam proses produksinya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 14/11/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/11/24



Jhodi Saputra Simanjuntak - Perancangan Oven untuk Pengeringan Briket pada....

18

Penggunaan bahan tambahan ini berbeda-beda tergantung bahan baku
yang digunakan dan kualitas produk yang akan dibuat. Berdasarkan
fungsinya, bahan tambahan atau alat bantu proses dapat dikelompokkan
menjadi: pemlastis, penstabil, pelumas, bahan pengisi, pewarna, bahan
antistatis, bahan peniup, bahan tahan api, dan lain-lain (Iman Mujiarto,
ST., 2023).
2.6  Metode Pahl & Beitz
2.6.1 Pengertian Metode Pahl & Beitz
Metode pahl and beitz adalah sebuah metode dalam merancang suatu
barang dengan empat tahapan yaitu perencanaan dan penjelasan tugas,
perancangan konsep produk, perancangan bentuk produk (embodyment design),
dan perancangan detail produk. Metode ini mempunyai kelebihan dimana
memiliki manajemen pengorganisasian dan strukturisasi masalah yang
kompleksitas dengan didasarkan pada level/tingkatan masalah yang
tertata/terkelola (Winata & Suryadi, 2020).
2.6.2 Proses dan Tahapan Pahl & Beitz
Menurut (Hidayat & Bahmid, 2023) Pahl dan Beitz mengusulkan cara
merancang produk sebagaimana yang dijelaskan dalam bukunya; Engineering
Desaign : A Systematic Approach. Cara merancang Pahl dan Beitz tersebut terdiri
dari 4 kegiatan atau fase, yang masing-masing terdiri dari beberapa langkah.

Keempat fase tersebut adalah :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 14/11/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)14/11/24



Jhodi Saputra Simanjuntak - Perancangan Oven untuk Pengeringan Briket pada....

19

1. Perencanaan
Pada fase ini dikumpulkan semua informasi tentang semua persyaratan
atau requirement yang harus dipenuhi oleh produk Hasil fase ini adalah
spesifikasi produk yang dimuat dalam suatu daftar persyartan teknis.

2. Perancangan konsep produk
Berdasarkan spesifikasi produk hasil fase pertama, dicarilah beberapa
konsep produk yang dapat memenuhi persyaratan-persyaratan dalam
spesifikasi tersebut. Konsep produk tersebut merupakan solusi dari
masalah perancangan yang harus dipecahkan. Beberapa alternativ konsep
produk dapat ditemukan. Konsep produk biasanya berupa gambar skets
atau gambar skema yang sederhana, tetapi telah memuat semua.

3. Perancangan bentuk produk (embodiment design)
Pada fase perancangan bentuk ini, konsep produk “diberi bentuk”, yaitu
komponen-komponen konsep produk dalam gambar skema atau gambar
skets masih berupa garis atau batang saja, sedemikian rupa sehingga
komponen-komponen tersebut secara bersama menyusun bentuk produk,
yang dalam geraknya tidak saling bertabrakan sehingga produk dapat
melakukan fungsinya.

4. Perancangan detail
Pada fase perancangan detail, maka susunan komponen produk, bentuk,
kehalusan permukaan, material dari setiap komponen produk ditetapkan.

Demikian juga kemungkianan cara pembuatan setiap produk.
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2.7 Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
Nama Peneliti Judul Hasil
1. Mochamad Pembuatan Oven Dari hasil penelitian maka didapatkan
Nugroho Pengering Cabai.  kesimpulan yaitu oven pengering cabai
Joko, dkk. ini dapat mempermudah pengeringan

cabai dimana dengan cara tradisional
membutuhkan waktu yang cukup lama
tergantung pada cuaca dan
memerlukan lahan yang luas untuk
mencapai kadar air yang ingin dicapai.
Sedangkan dengan menggunakan oven
ini mampu mengefisienkan waktu
pengeringan  cabai yang hanya
membutuhkan waktu 5 jam untuk
mencapai standar cabai kering yaitu 8-
10% dengan suhu tidak melebihi 60°C
agar rasa pedas pada cabai tetap
terjaga (Nugroho et al., 2021).

2. Robin Perencanaan Perencanaan pengering tempurung
Nainggolan  Heater Pada kelapa ini menggunakan gas elpiji
Mesin Pencetak sebagai sumber bahan bakar dan

Briket blower untuk melakukan tekanan

Tempurung udara pada bahan briket. Perencanaan

Kelapa. pengering briket tempurung kelapa ini

menggunakan daya 364946,7 W dan
kapasitas 1,808 Kg/50 menit yang
menghasilkan 226  buah  briket
tempurung kelapa dengan ukuran 3,1
cm x 2,6 cm x 1,2 cm (Nainggolan,
2018).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di UMKM Rumah Briket yang mana adalah
sebuah perusahaan industri yang bergerak dalam bidang pembuatan briket yang
terletak di Jalan Bajak II No. 114 Komplek ITM Kelurahan Harjosari II
Kecamatan Medan Amplas Provinsi Sumatera Utara. Adapun penelitian ini
dilaksanakan dalam kurun waktu 1 bulan di UMKM Rumah Briket tersebut.
3.2 Alat dan Bahan yang Digunakan

Dalam melakukan pembuatan mesin oven pengering briket, terdapat
beberapa alat dan bahan sebagai penunjang untuk melakukan pembuatan mesin
oven tersebut. Untuk itu, di bawah ini peneliti mencantumkan jenis alat maupun
bahan yang akan digunakan nantinya.

3.2.1 Alat yang Digunakan Dalam Perancangan

1. Gerinda Tangan

Gambar 3.1 Gerinda Tangan
Gerinda tangan merupakan jenis mesin gerinda yang memiliki banyak
fungsi. Salah satunya untuk memotong besi. Mesin potong disini

digunakan untuk memotong besi siku dan plat logam.
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2. Mesin Las

Gambar 3.2 Mesin Las

Mesin las digunakan untuk menyambungkan besi siku dalam pembuatan
rangka oven.

3. Mesin Bor

Gambar 3.3 Mesin Bor

Mesin bor adalah alat yang digunakan untuk melubangi plat besi sesuai
dengan kebutuhan selama pembuatan oven.

4. Gerinda

Gambar 3.4 Gerinda

Mesin gerinda digunakan untuk meratakan permukaan yang sudah di las

dan juga untuk memotong plat galvalum.
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5. Obeng

Gambar 3.5 Obeng

Obeng adalah alat kerja yang berfungsi untuk memutar sekrup atau baut.
Inti dari penggunaan alat ini adalah untuk mengencangkan dan
melonggarkan sekrup pada mesin.

6. Penggaris

Gambar 3.6 Penggaris

Penggaris atau mistar digunakan untuk mengukur dan sebagai alat bantu
gambar untuk menggambar garis lurus.

7. Meteran

Gambar 3.7 Meteran
Meteran adalah salah satu Measurement Tools paling umum yang
digunakan dalam konstruksi. Alat ini digunakan untuk mengukur panjang

besi siku dan plat galvalum.
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8. Spidol

Gambar 3.8 Spidol

Spidol digunakan sebagai alat bantu untuk memberi tanda dan membuat
garis pada permukaan besi siku dan plat galvalum.

9. Tang Rivet

Gambar 3.9 Tang Rivet

Paku rivet digunakan untuk alat bantu pemasangan paku keling untuk
menyambungkan plat galvalum dengan rangka oven. Hasil sambungan
paku rivet bersifat permanen.

10. Tang

Gambar 3.10 Tang
Tang adalah salah satu hand tool yang memiliki fungsi utama sebagai

penjepit atau penahan benda kerja.
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11. Ragum

Gambar 3.11 Ragum

Ragum adalah suatu alat penjepit untuk menjepit benda kerja yang akan
dikikir, dipahat, digergaji, di tap, di sney, dan lain lain.
3.2.3 Bahan yang Digunakan Dalam Perancangan

1. Besi Siku

Gambar 3.12 Besi Siku

Besi siku digunakan untuk membuat rangka oven, rangka tungku pemanas,
dan dudukan blower. Ukuran yang digunakan adalah 45x45 x4mm,
30x30x3mm.

1. Plat Seng Galvalum

Gambar 3.13 Plat Seng Galvalum

Plat galvalum sering disebut sebagai pembaruan dari seng dengan

penambahan unsur aluminium dan zinc di dalamnya. Oleh karena itu, plat
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galvalum menjadi lebih tahan karat dan tahan lama. Plat galvalum yang
digunakan yaitu dengan ketebalan 1mm.

2. Kaca Bening

Gambar 3.14 Kaca Bening

Kaca bening digunakan untuk melihat keadaan briket didalam oven selama
proses pengeringan dan di posisikan di pintu oven.

3. Gagang Pintu

Gambar 3.15 Gagang Pintu

Handle pintu adalah salah satu bagian dari door hardware yang digunakan
untuk membuka pintu oven.

4. Termometer

Gambar 3.16 Termometer

Termometer digunakan untuk mengukur suhu didalam oven selama proses

pengeringan berlangsung.
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5. Engsel Pintu

Gambar 3.17 Engsel Pintu

Engsel pintu adalah poros mekanik yang menghubungkan dua obyek padat
yaitu dinding oven dan pintu oven.

6. Paku Keling

Gambar 3.18 Paku Keling

Paku keling digunakan untuk menyambungkan plat galvalum dengan
rangka oven dengan cara dikeling dengan menggunakan tang rivet.

7. Sekrup Baja Ringan

Gambar 3.19 Sekrup Baja Ringan

Sekrup baja ringan adalah komponen vital yang menghubungkan material

baja ringan, meningkatkan kekuatan, dan stabilitas.
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8. Pipa Besi

Gambar 3.20 Pipa Besi

Pipa besi berfungsi untuk pembakaran pada tungku, pipa besi dengan
diameter 1,5 inch dan ketebalan 2 mm disusun didalam tungku dalam
bentuk potongan-potongan dan di las secara vertical didalam tungku.

9. Dinamo

Gambar 3.21 Dinamo

Dinamo dengan putaran 3000-3600 Rpm digunakan untuk memutar
baling-baling blower agar dapat meniupkan udara dari luar kedalam
tungku pembakaran memalui pipa kisi-kisi.

10. Pulley

Gambar 3.22 Pulley

Ada 2 buah pulley yang digunakan yaitu pulley penggerak dan pulley besar

yang masing-masing berdiamer 50 mm dan 100 mm yang berfungsi
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sebagai penghubung putaran yang diterima dari dinamo kemudian
diteruskan dengan menggunakan sabuk atau v-belt ke pulley besar setelah
itu baru akan memutar baling-baling pada blower-.

11. Plat Besi

Gambar 3.23 Plat Besi

Plat besi berfungsi untuk pembuatan tungku pembakaran, plat besi yang
digunakan dengan tebal 2 mm.

12. V-Belt

Gambar 3.24 V-Belt
Berbahan karet dengan penampang trapezium yang berfungsi
mentransmisikan putaran dari pulley penggerak ke pulley besar.

13. Hxhaust Fan

Gambar 3.25 Hxhaust Fan

Hxhaust fan berfungsi untuk mengeluarkan udara panas yang berlebih

didalam oven dan menurunkan suhu didalam oven.
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3.3  Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat, yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti
sebagai instrument, teknik pengumpulan data dan dianalisis yang bersifat
kualitatif lebih menekan pada makna (Sugiyono, 2015).
3.4  Variabel Penelitian
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Adapun variable independent pada penelitian ini adalah kurangnya
efisiensi waktu pengeringan briket dan kapasitas produksi yang tidak tercapai.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Adapun variable dependent pada penelitian ini adalah perancangan oven
pengering briket.
3.5 Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir merupakan hubungan antara satu konsep dengan konsep
yang lain dari masalah yang akan diteliti. Adapun kerangka berfikir dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.26

Kurangnya Efisiensi

Waktu Pengeringan Briket

Perancangan Oven
Pengering Briket

Kapasitas Produksi Yang

Tidak Tercapai

Gambar 3.26 Kerangka Berfikir
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Hubungan Antar Variabel :

Kurangnya efisiensi waktu pengeringan briket selama menggunakan
energi matahari, dari masalah tersebut maka dibuatlah rancangan oven pengering
briket untuk mempercepat waktu pengeringan briket.

Kapasitas produski juga berpengaruh dikarenakan proses pengeringan
yang lama, maka dibuatlah rancangan oven pengering briket untuk meningkatkan
kapasitas produksi.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu teknik atau cara-cara yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang mendukung tercapainya
penelitian. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2016) data primer adalah data yang langsung diberikan

kepada pengumpul data. Jadi data primer merupakan data yang diperoleh

penulis melalui observasi atau pengamatan langsung dan wawancara di

perusahaan.

Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:

a) Data wawancara
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara tidak terstruktur dengan
pemilik UMKM Rumah Briket untuk memperoleh data waktu
pengeringan briket selama menggunakan energi matahari dan syarat-

syarat oven yang akan dirancang.
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b) Dokumentasi
Dokumentasi ini yaitu dengan cara mengambil gambar pengeringan yang
dilakukan menggunakan energi matahari.
c) Observasi
Observasi dalam penelitian ini yaitu melakukan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian di lapangan.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2016) “data sekunder merupakan data yang tidak
langsung diberikan kepada pengumpul data, misalkan melalui orang lain atau
melalui dokumen”. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah
data Perusahaan, yaitu data produksi briket.
3.7  Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari pengumpulan data kemudian akan diolah dengan
menggunakan metode Pahl & Beitz dengan mengikuti tahapan-tahapan sebagai
berikut:
1. Perencanaan
Pada fase ini dikumpulkan semua informasi tentang semua persyaratan
atau requirement yang harus dipenuhi oleh produk Hasil fase ini adalah
spesifikasi produk yang dimuat dalam suatu daftar persyaratan teknis.
2. Perancangan konsep produk
Berdasarkan spesifikasi produk hasil fase pertama, dicarilah beberapa
konsep produk yang dapat memenuhi persyaratan-persyaratan dalam
spesifikasi tersebut. Konsep produk tersebut merupakan solusi dari

masalah perancangan yang harus dipecahkan. Beberapa alternativ konsep
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produk dapat ditemukan. Konsep produk biasanya berupa gambar skets
atau gambar skema yang sederhana, tetapi telah memuat semua.

3. Perancangan bentuk produk (embodiment design)
Pada fase perancangan bentuk ini, konsep produk “diberi bentuk”, yaitu
komponen-komponen konsep produk dalam gambar skema atau gambar
skets masih berupa garis atau batang saja, sehingga komponen-komponen
tersebut secara bersama menyusun bentuk produk, yang dalam geraknya
tidak saling bertabrakan sehingga produk dapat melakukan fungsinya.

4. Perancangan detail
Pada fase perancangan detail, maka susunan komponen produk, bentuk,
kehalusan permukaan, material dari setiap komponen produk ditetapkan.

Demikian juga kemungkianan cara pembuatan setiap produk.
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Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada gambar 3.27 berikut.

-

Studi Lapangan:
1. Observasi
2. Wawancara

1. Buku
2. Jurnal

Studi Pustaka:

Identifikasi Masalah:

Proses pengeringan yang masih menggunakan
energi matahari sehingga waktu yang dibutuhkan

sangat lama

Pengumpulan Data

1. Data Primer
(Obervasi, Wawancara, Dokumentasi)
2. Data Sekunder
(Data perusahaan, data produksi briket)

b S

Pengolahan Data

Perencanaan

Perancangan konsep produk
Perancangan bentuk produk (embodiment design)
Perancangan detail

Kesimpulan Dan Saran

( Selesai )

Gambar 3.27 Diagram Alir Penelitian
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Berdasarkan flowchart pada gambar 3.2, dapat dijelaskan bahwa penelitian
dimulai dari meninjau perusahaan, selanjutnya observasi studi lapangan dengan
cara observasi dan wawancara dengan pihak-pihak terkait. Studi literatur
bersumber dari jurnal dan buku. Kemudian mengidentifikasi permasalahan yang
terjadi, yaitu proses pengeringan yang masih menggunakan energi matahari
sehingga waktu yang dibutuhkan sangat lama. Selanjutnya pengumpulan data dari
pengusaha briket ada primer dan sekunder, data primer dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi kepada pemilik usaha maupun pekerja, sedangkan
data sekunder yaitu data-data perusahaan seperti data produksi briket. setelah data
terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan cara melakukan tahapan pah/
& Beitz seperti perencanaan lalu perancangan konsep produk dilajutkan dengan
perancangan bentuk produk (embodiment design) dan perancangan detail

selanjutnya memberikan kesimpulan dan saran.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan diatas maka didapatkan kesimpulan yaitu
spesifikasi rancangan oven pengering briket adalah oven memiliki dimensi
155x120 cm, rangka oven terbuat dari besi siku dengan ukuran 45x45x4 mm dan
dinding atau body oven dibuat dengan menggunakan material plat galvalum, oven
juga memiliki talam dengan ukuran 40x40 cm tempat briket disusun dan memiliki
total 20 rak yaitu 10 dibagian kiri dan 10 dibagian kanan oven, pemanas yang
digunakan pada overn menggunakan tungku pembakaran yang dipanaskan
menggunakan bio massa yang didalamnya terdapat pipa besi yang disusun secara
vertical, lalu terdapat blower yang digunakan sebagai penghantar udara panas
kedalam oven. Oven ini mampu mengefisienkan waktu sebanyak 36 jam dengan
pengeringan briket yang hanya membutuhkan waktu 12 jam dari yang
sebelummnya 48 jam, perhitungan efisiensi waktu dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus input dibagi output dikali 100, maka efisiensi waktu
pengeringan briket dapat dihitung dengan rumus (12 / 48) x 100, yang hasilnya
adalah 25%. Kapasitas produksi juga mendapat peningkatan dari yang
sebelumnya jumlah kapasitas produksi yang dicapai tidak menentu atau tidak
pernah mencapai target yang ditentukan yaitu 100 kg per hari akibat dari lamanya
proses pengeringan, dengan menggunakan oven pengering briket ini total briket
yang dapat dikeringkan dengan oven ini berjumlah 100 kg dalam satu kali

pengeringan.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian perancangan oven pengering briket yang telah
dilakukan, penulis dapat memberikan saran yaitu sebagai berikut:

1. Agar penelitian selanjutnya dapat merancang oven dengan kapasitas briket
yang lebih besar lagi, walaupun target produksi di Rumah Briket 100 kg,
namun ada beberapa perusahaan yang menargetkan produksi diatas 100 kg.

2. Oven pengering briket selanjutnya bisa memiliki sistem otomatis dalam setiap
proses nya.

3.  Untuk peneliti berikutnya agar dapat mengukur kadar air pada briket.
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